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Uji Efektivitas Antibakteri Ekstrak Daun Cestrum nocturnum 

terhadap Pertumbuhan Streptococcus mutans

Nurmaira Jayanti

Abstrak

Daun Cestrum nocturnum telah terbukti dapat menghambat pertumbuhan 
Streptococcus mutans karena mengandung senyawa flavonoid. Flavonoid merupakan 
senyawa fenol yang dapat mendenaturasi protein. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui efek antibakteri ekstrak daun Cestrum nocturnum terhadap 
Sterptococcus mutans. Metode penelitian berjenis laboratorium eksperimental 
dengan rancangan Post Test Only Control Group. Sampel penelitian adalah isolat 
Streptococcus mutans yang terdiri dari kelompok kontrol merupakan akuades dan 
ampisilin dan kelompok perlakuan merupakan ekstrak daun Cestrum nocturnum 
dengan konsentrasi 1%, 3%, 6%, 9%, dan 12%. Analisis data menggunakan statistik 
parametrik, yaitu One Wciy ANOVA, dilanjutkan dengan uji Post hoc (p<0,05). Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa ekstrak daun Cestrum nocturnum konsentasi 1 % dan 
3% memiliki daya hambat yang lemah dan pada konsentrasi 6%, 9% dan 12% 
memiliki daya hambat yang sedang. Terdapat perbedaan yang signifikan antar tiap 
konsentrasi ekstrak daun Cestrum nocturnum. Dapat disimpulkan bahwa ekstrak 
daun Cestrum nocturnum memiliki efek antibakteri terhadap Streptococcus mutans. 
Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terhadap daun Cestrum nocturnum 
vivo dan pengujian terhadap bakteri patogen lainnya.

secara in

Kata kunci: Ekstrak daun Cestrum nocturnum, Streptococcus mutans
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Antibacterial Effectiveness Test from Extract of Cestrum nocturnum 

Leaves against Streptococcus mutans Growth

Nurmaira Jayanti

Abstraci

Cestrum nocturnum leaves have approved to prevent the growth of Streptococcus 
mutans because i t contains flavonoid Flavonoids are phenolic t hal have abilitv to 
denaturized protein. The purpose of this study to assess that cestrum nocturnum 
leaves have antibacterial effect on Streptococcus mutans. The melhod of this 
research i s laboratory experimental with Pos t Test Only Control design. The sample 
was isolated of Streptococcus mutans which consist of control group was aquades 
and ampicilin and treatment group was extract of Cestrum nocturnum lecn>es 1%, 
3%, 6%, 9%, and 12%. The data analyzed with One Way ANOVA parametric 
statistic and Post Hoc Test (p < 0,05). The result of this study showed that extract of 
Cestrum nocturnum leaves with concentration 1% and 3% ha\>e weaked inhibitory 
power and at concentration 6%, 9%, and 12% have moderated inhibitory power. 
There are different significancies in every concentration of extracl of Cestrum 
nocturnum leaves. The conclusions that, extract of Cestrum nocturnum lecrves hcrve 
antibacterial effect on Streptococcus mutans. Further research should be conducted 
on Cestrum nocturnum leaves in in vivo and examinated against the other pathogen 
bacteria.

Keywords : Extracts of Cestmm nocturnum leaves, Streptococcus mutans

xiv
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BABI

^PUSTA^'w
PENDAHULUAN

1. L Latar Belakang

Salah satu penyebab gigi berlubang pada rongga mulut adalah meningkatnya 

pertumbuhan bakteri Streptococciis mutans. Meningkatnya Streptococciis mutans 

disebabkan rongga mulut kurang terjaga kebersihannya sehingga menyebabkan 

karies. Masalah karies ini banyak ditemukan di Indonesia seperti yang dilaporkan 

dari hasil Survei Kesehatan Rumah Tangga (SKRT) Departemen Kesehatan RI tahun 

2004, prevalensi karies di Indonesia mencapai 90,05% (Pradono, 2005). Angka ini 

menunjukkan bahwa jumlah penderita karies di Indonesia sangat tinggi. Untuk 

mengatasi karies ini dibutuhkan suatu bahan yang dapat menghambat pertumbuhan

ini

bakteri Streptococciis mutans.

Tumbuhan sedap malam (Cestrum nocturnum) atau dikenal dengan Night 

blooming jasmine merupakan salah satu tumbuhan yang telah diuji aktivitas 

antibakteri terhadap bakteri Staphylococcus aureus, Bacillus subtilis, Pseudomonas 

aeruginosa, dan Escherichia Coli. Hasil uji antibakteri pada keseluruhan bagian 

tumbuhan dilaporkan oleh Murad dkk (2011) yaitu ekstrak butanol dengan 

konsentrasi 3 mg/ml membunuh koloni bakteri Staphylococcus aureus dengan zona 

inhibisi 14 mm, Bacillus subtilitis 10 mm, Pseudomonas aeruginosa 17 mm dan 

Escherichia coli 13 mm.

1
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Data ini menunjukkan bahwa tumbuhan ini memiliki aktivitas antibakteri 

yang tinggi terhadap bakteri StaphyLococcus aureus, Bacillus subtilis, Pseudomonas 

aeruginosa, dan Escherichia Coli. Meskipun keempat bakteri tersebut telah diujikan 

ke tumbuhan Cestrum nocturnum, namun belum ada laporan yang menunjukkan 

bahwa tumbuhan Cestrum nocturnum memiliki daya antibakteri terhadap bakteri 

Streptococcus mutans. Selain itu, untuk menghambat pertumbuhan Streptococcus 

mutans diperlukan suatu bahan alami yang dapat digunakan secara terus-menerus 

yang tidak merangsang pertumbuhan mikroba resisten dan tidak menyebabkan

timbulnya efek samping.

Dengan uraian latar belakang tersebut, maka peneliti ingin meneliti tentang

“efektivitas antibakteri ekstrak daun Cestrum nocturnum terhadap

pertumbuhan Streptococcus mutans

1. 2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka dapat dirumuskan 

suatu masalah yaitu apakah ekstrak daun Cestrum nocturnum dapat menghambat 

pertumbuhan bakteri Streptococcus mutans.

L 3. Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka tujuan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut:
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A. Tujuan umum :

Telah mengetahui efektivitas ekstrak daun Cestrum nocturmim dalam 

menghambat pertumbuhan bakteri Slreptococcus mutans.

B. Tujuan khusus :

Telah mengkaji pada konsentrasi berapa ekstrak daun Cestrum nocturmim

dapat menghambat pertumbuhan bakteri Streptococcus mutans.

1. 4 Manfaat Penelitian

1. Menambah pengetahuan tentang efektivitas antibakteri dari ekstrak daun

Cestrum nocturnum terhadap Streptococcus mutans.

2. Sebagai acuan untuk penelitian selanjutnya.

3. Memberi informasi dan wawasan kepada masyarakat tentang manfaat daun 

Cestrum nocturnum terhadap kesehatan gigi dan mulut.
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